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PROFIL PELAJAR PANCASILA

Visi Pendidikan Indonesia Mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri
, dan berkepribadian melalui terciptanya pelajar Pancasila

Profil pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang dibangun dalam
keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu peserta didik melalui buda

ya satuan pendidikan, pembelajaran intrakurikuler, projek penguatan profil pela
jar Pancasila, dan ekstrakurikuler

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Projek Lintas Disiplin llmu yang kontekstual dan berbasis pada kebutuhan mas
yarakat atau permasalahan di lingkungan satuan pendidikan. (Pada pendidikan

kesetaraan berupa projek pemberdayaan dan keterampilan berbasis profil Pela
jar Pancasila)




A.PROFIL PELAJAR PANCASILA

“Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarak
ter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.”

Pernyataan ini memuat tiga kata kunci: pelajar sepanjang hayat, kompeten, dan
nilai-nilai Pancasila. Hal ini menunjukkan adanya paduan antara penguatan ident
itas khas bangsa Indonesia, yaitu Pancasila, sebagai rujukan karakter pelajar Ind
onesia; dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan sum
ber daya manusia Indonesia dalam konteks perkembangan Abad 21.

Profil pelajar Pancasila merupakan bentuk penerjemahan tujuan pendidikan nasi
onal. Profil pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama yang mengarahk
an kebijakan-kebijakan pendidikan termasuk menjadi acuan untuk para pendidik
dalam membangun karakter serta kompetensi peserta didik.

Sumber: Naskah Akademik Profil Pelajar Pancasila, Kemendikbud 2020
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PROJECT PENGUATAN PPP

Projek penguatan profil pelajar Pancasila adalah pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam
mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar untuk
menguatkan berbagai kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila

Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek
yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai
dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan

Projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang terpisah dari intrakurikuler. Tujuan,
muatan, dan kegiatan pembelajaran projek tidak harus dikaitkan dengan tujuan dan
materi pelajaran intrakurikuler.

Projek adalah serangkaian kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu dengan cara menelaah sua

tu tema menantang. Projek didesain agar peserta didik dapat melakukan investigasi, memecahkan ma

salah, dan mengambil keputusan. Peserta didik bekerja dalam periode waktu yang telah dijadwalkan un
tuk menghasilkan produk dan/atau aksi



B.PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila menggunakan pendekatan pembelajaran
berbasis projek (project based learning) yang berbeda dengan pembelajaran
berbasis projek dalam program intrakurikuler di dalam kelas.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk belajar dalam situasi tidak formal, struktur belajar yang fleksibel, kegiat
an belajar yang lebih interaktif, dan juga terlibat langsung dengan lingkungan sekit
ar untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila.

Sumber: Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Kemendikbud 2021.



B.PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Hal-hal yang perlu diketahui mengenai projek penguatan Profil Pelajar Pancasila

O Dilaksanakan setiap tahun di semua tingkatan kelas.

[ Total alokasi waktu projek di jenjang dasar, menengah, diksus, dan kejuruan adalah 20-30% dari kesel
uruhan total JP dalam satu tahun,

O Tema-tema projek sudah ditentukan oleh pemerintah. Berangkat dari tema tersebut, sekolah dapat
mengembangkan topik spesifik yang sesuai dengan konteks kebutuhan.

O Sekolah berwenang untuk merancang alokasi waktu kegiatan projek dan menyusun tim kepanitiaan
yang akan memfasilitasi kegiatan projek.

O Pemerintah menyediakan beragam contoh modul projek. Pada tahap awal guru diharapkan dapat
mengadaptasi modul tersebut sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah, sementara pada tahap
lanjutan guru diharapkan dapat merancangnya secara mandiri.



TEMA-TEMA PROJEK DASMEN, DIKSUS, & KEJURUAN.

Kearifan Lokal
(SD/SDLB-SMA/SMALB/SMK)

Membangun rasa ingin tahu dan kema
mpuan inkuiri melalui eksplorasi tenta
ng budaya dan kearifan lokal masyara
kat sekitar atau daerah tersebut, serta
perkembangannya.

Gaya Hidup Berkelanjutan (
SD-SMA/SMK)

Memahami dampak dari aktivitas man
usia, baik jangka pendek maupun pan
jang, terhadap kelangsungan kehidup
an di dunia maupun lingkungan sekita
rnya.

Rekayasa dan Teknologi
(SD-SMA/SMK)

Berkolaborasi dalam melatih daya pi
kir kritis, kreatif, inovatif, sekaligus k
emampuan berempati untuk berekay
asa membangun produk berteknolog
i yang memudahkan kegiatan dirinya
dan juga sekitarnya.

Bangunlah Jiwa dan Ragan
ya (SD- SMA/SMK)

Membangun kesadaran dan keterampi
lan untuk memelihara kesehatan fisik
dan mental, baik untuk dirinya maupu
n orang sekitarnya.

Kewirausahaan
(SD-SMA/SMK)

Mengidentifikasi potensi ekonomi di ti
ngkat lokal dan masalah yang ada dal
am pengembangan potensi tersebut,
serta kaitannya dengan aspek lingkun
gan, sosial dan kesejahteraan masyar
akat.

Suara Demokrasi
(SMP-SMA/SMK)

Merefleksikan makna demokrasi dan
memahami implementasi demokrasi s
erta tantangannya dalam konteks yan
g

berbeda, termasuk dalam organisasi s
ekolah dan/atau dalam

dunia kerja.

Bhinneka Tunggal lka (SD-S
MA/SMK)

Mengenal belajar membangun dialog
penuh hormat tentang keberagaman k
elompok agama dan kepercayaan yan
g dianut oleh masyarakat sekitar dan
di Indonesia serta nilai-nilai ajaran ya
ng dianutnya.

Kebekerjaan
(Tema wajib di SMK)

Membangun pemahaman terhadap ket
enagakerjaan, peluang kerja, serta ke
siapan kerja untuk meningkatkan
kapabilitas yang sesuai dengan keahli
annya, mengacu pada

kebutuhan dunia kerja terkini.




Tahapan Pelaksanaan Projek | Setidaknya terdapat 6 tahapan pelaksanaan projek yang bisa dimodifikasi dan
disesuaikan dengan kondisi sekolah (Terutama untuk jenjang PAUD).

Merancang alokasi waktu dan dimensi Profil
Pelajar Pancasila

Pimpinan sekolah menentukan alokasi waktu
pelaksanaan projek dan dimensi untuk setiap tema,
agar dapat memetakan sebaran pelaksanaan projek
pada satuan pendidikan tersebut

Identifikasi tingkat kesiapan sekolah
Pimpinan sekolah dapat menilai tahap
pelaksanaan projek berdasarkan tingkat kesiapan
sekolah (hal. 35-36)

Penentuan topik spesifik
Dari tema besar, tim fasilitasi projek (dapat juga
bersama peserta didik) menentukan ruang lingkup
isu yang spesifik sebagai projek.

0102020200/

Perencanaan ini bisa dimodifikasi sesuai dengan

kebutuhan dan kondisi

PERENCANAAN PROJEK

Membentuk tim fasilitasi projek

Pimpinan sekolah menentukan pendidik-pendidik yang
tergabung dalam tim fasilitasi projek yang berperan
merencanakan projek, membuat modul projek, mengelola
projek, dan mendampingi peserta didik dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Pemilihan tema umum

Tim fasilitasi bersama pimpinan sekolah memilih min. 2
tema (Fase A, B, C)danmin.3tema (FaseD,E,F)dari7
tema yang ditetapkan oleh Kemendikbud-Dikti untuk
dijalankan dalam satu tahun ajaran berdasarkan isu yang
relevan di lingkungan peserta didik

Merancang modul projek

Tim fasilitasi bekerjasama dalam merancang modul

projek dan berdiskusi dalam menentukan elemen

dan sub-elemen Profil, alur kegiatan projek, serta

tipe asesmen yang sesuai dengan tujuan dan

kegiatan projek o



BERBAGAI WAJAH
PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Bu Mondang sedang prihatin. Baru saja terbetik kabar, di SMA yang
dipimpinnya telah terjadi kasus perundungan kepada siswa dengan
etnis minoritas. Bertekad menyelesaikan persoalan ini, Bu Mondang
berkoordinasi dengan Tim Fasilitator Projek Profil SMA. Mereka
sepakat merancang projek profil yang menyasar dimensi
Kebhinnekaan Global, dengan topik “Sayangi Diri Sayangi Sesama.
" Para guru memfasilitasi dialog antarsiswa. Sekolah juga
mengundang narasumber dari komunitas lintas-etnis untuk
berdialog dengan siswa. Bermitra dengan komunitas tersebut,
sekolah mengadakan kegiatan live-in untuk memberi kesempatan
siswa berinteraksi dengan keluarga yang berbeda etnis. Projek
profil ini berhasil menghilangkan ketegangan antaretnis, juga
menumbuhkan empati serta rasa persatuan di SMA yang dipimpin
oleh Bu Mondang.




BERBAGAI WAJAH
PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Selain bekerja sebagai pengawas sekolah, Pak Abdullah aktif
berkegiatan di komunitas lingkungan. Akhir-akhir ini, di Ternate
sering terjadi krisis air bersih karena mata air mengering.
Ketika SD dampingannya berkonsultasi untuk merancang projek
profil, Pak Abdullah menyarankan tema Gaya Hidup Berkelanjutan,
topik “Konservasi Air” . Siswa belajar tentang siklus air, lalu
menyelidiki penyebab keringnya mata air.

Ternyata sebabnya adalah kerusakan hutan di lereng Gunung
Gamalama, akibat erupsi pada tahun sebelumnya. Siswa dan
sekolah sepakat membuat aksi penghijauan lereng gunung. Pak
Abdullah bantu menghubungi DLHK untuk mendapat bantuan bibit
pohon. Setelah penanaman, siswa kerap berkunjung untuk
menjenguk dan merawat pohon mereka. Dimensi Akhlak Mulia,
khususnya Akhlak terhadap Alam, berkembang pesat pada diri
siswa setelah menjalani projek profil ini.




BERBAGAI WAJAH
PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Bu Reina adalah pengurus komite di SMK tempat puteranya
bersekolah. 50% lulusan SMK tersebut belum diterima bekerja. Dari
observasi pada saat praktek, Bu Reina menemukan, siswa belum
memiliki budaya kerja yang baik. Bu Reina mendukung inisiatif Tim
Fasilitator Projek Profil untuk membuat projek profil bertema
Kebekerjaan. Dengan bantuan dana dari komite, siswa melakukan
kunjungan ke industri dan merefleksikan budaya kerja yang baik
di dunia industri. Siswa lalu berdiskusi dan menyepakati budaya
kerja yang ingin mereka latih, lalu menerapkannya di waktu praktek
. Di akhir projek profil, Bu Reina lega karena para siswa telah
terbiasa bekerja secara profesional baik secara mandiri maupun di
dalam tim, cerminan berkembangnya dimensi Mandiri dan
Gotong-Royong




KATEGORI KESIAPAN SEKOLAH DALAM PENERAPAN
PROJECT PENGUATAN PPP

+ Satuan pendidikan belum memiliki sistem dalam mempersiapkan dan
melaksanakan pembelajaran berbasis projek.

T AH AP AVV AL » Konsep pembelajaran berbasis projek baru diketahui pendidik.
» Satuan pendidikan menjalankan projek secara internal (tidak melibatkan
pihak luar).

+ Satuan pendidikan sudah memiliki sistem untuk menjalankan
pembelajaran berbasis projek

* Konsep pembelajaran berbasis projek sudah dipahami sebagian pendidik

B E RKE M BAN G » Satuan pendidikan mulai melibatkan pihak di luar satuan pendidikan

untuk membantu salah satu aktivitas projek.

TAHAP

* Pembelajaran Berbasis Projeck sudah menjadi kebiasaan satuan
TAHAP pendidikan
* Konsep pembelajaran berbasis projek sudah dipahami semua pendidi
LANJ UTAN « Satuan pendidikan sudah menjalin kerjasama dengan pihak mitra di luar
satuan pendidikan agar dampak projek dapat diperluas secara
berkelanjuta




TEMA-TEMA PROJEK DASMEN, DIKSUS, & KEJURUAN.

Kearifan Lokal
(SD/SDLB-SMA/SMALB/SMK)

Membangun rasa ingin tahu dan kema
mpuan inkuiri melalui eksplorasi tenta
ng budaya dan kearifan lokal masyara
kat sekitar atau daerah tersebut, serta
perkembangannya.

Gaya Hidup Berkelanjutan (
SD-SMA/SMK)

Memahami dampak dari aktivitas man
usia, baik jangka pendek maupun pan
jang, terhadap kelangsungan kehidup
an di dunia maupun lingkungan sekita
rnya.

Rekayasa dan Teknologi
(SD-SMA/SMK)

Berkolaborasi dalam melatih daya pi
kir kritis, kreatif, inovatif, sekaligus k
emampuan berempati untuk berekay
asa membangun produk berteknolog
i yang memudahkan kegiatan dirinya
dan juga sekitarnya.

Bangunlah Jiwa dan Ragan
ya (SD- SMA/SMK)

Membangun kesadaran dan keterampi
lan untuk memelihara kesehatan fisik
dan mental, baik untuk dirinya maupu
n orang sekitarnya.

Kewirausahaan
(SD-SMA/SMK)

Mengidentifikasi potensi ekonomi di ti
ngkat lokal dan masalah yang ada dal
am pengembangan potensi tersebut,
serta kaitannya dengan aspek lingkun
gan, sosial dan kesejahteraan masyar
akat.

Suara Demokrasi
(SMP-SMA/SMK)

Merefleksikan makna demokrasi dan
memahami implementasi demokrasi s
erta tantangannya dalam konteks yan
g

berbeda, termasuk dalam organisasi s
ekolah dan/atau dalam

dunia kerja.

Bhinneka Tunggal lka (SD-S
MA/SMK)

Mengenal belajar membangun dialog
penuh hormat tentang keberagaman k
elompok agama dan kepercayaan yan
g dianut oleh masyarakat sekitar dan
di Indonesia serta nilai-nilai ajaran ya
ng dianutnya.

Kebekerjaan
(Tema wajib di SMK)

Membangun pemahaman terhadap ket
enagakerjaan, peluang kerja, serta ke
siapan kerja untuk meningkatkan
kapabilitas yang sesuai dengan keahli
annya, mengacu pada

kebutuhan dunia kerja terkini.




PENENTUIAN TEMA DAN TOPIK SPESIFIK SESUAI DENGAN TAHAPAN SATUAN PENDIDIKAN
| TAARAWAL | TAHAPBERKEMBANG | TAHAPLANMUTAN

TEMA Satuan pendidikan menentukan 2 tema yan ~ Satuan pendidikan menentukan 3-0 pilihante  Satuan pendidikan menentukan 3-3 pili
PILIHAN g sama untuk setiap tingkat/kelas paralel ~ ma yang dapat dipilih 2 tema oleh peserta did  han tema yang dapat dipilih Z tema ole
di PAUD/SD/MI dan sederajat, atau 3 tema ik di setiap tingkat/ kelas paralel PAUD/SD/  h peserta didik di setiap tingkat/ kelas
yang sama untuk setiap tingkat/kelas para M| dan sederajat, dan 3 tema setiap tingkat/  paralel PAUD/SD/ Ml dan sederajat, d
lel di SMP/MTs-SMA/MA/ SMK/MAK dan se  kelas paralel SMP/MTsSMA/MA/SMK/MAK da  an 3 tema setiap tingkat/ kelas paralel
derajat di awal tahun ajaran. n sederajat di awal tahun ajaran. SMP/MTsSMA/MA/SMK/MAK dan sede

rajat di awal tahun ajaran.

PEMBERIAN  Satuan pendidikan menentukan isu yangs  Satuan pendidikan menelaah isu yang samau  Setiap kelas menelaah isu yang berbe

0PS| TEMA ama untuk setiap tema di semua tingkat/k  ntuk setiap tingkat/ kelas paralel da sesuai pilihan peserta didik. Pesert
elas paralel. a didik dapat memilih isu yang berbeda
untuk memberi tantangan tahap lanjut

an

PENENTUUAN  Satuan pendidikan yang menentukan tema  Satuan pendidikan mempersiapkan beberapa  Peserta didik mendiskusikan tema dan
TOPIK dan topik projek profil tema dan topik projek profil untuk dipilih oleh  topik projek profil dengan bimbingan p
peserta didik endidik



TEMA DALAM

SETAHUN SMK

SMK/MAK
SMK/MAK
KELAS X KELAS XI SMK/MAK

3 PROJEK PROFIL 5 prOJEK PROFIL ~ KELAS XII

DENGAN 2 TEMA DENGAN 1 TEMA 1 PROJEK PROFIL
PILIHANDAN1  PILIHANDAN1 DENGAN TEMA

TEMA TEMA KEBEKERJAAN
KEBEKERJAAN  KEBEKERJAAN




CONTOH
PILIHAN TEMA DALAM SATU TAHUN AJARAN TUNTAS

EMMM

Laya Hidup Berkelanjutan v Pemilihan
2 Kearifan Lokal \/ v thema sangat
ergantung
3 Bhinneka Tunggal lka v v dengan
4 Bangunlah Jiwa dan Raganya V \ Eggﬁﬂ;: dan
0 Suara Demokrasi v \ kompetensi
5 Berekayasa dan Berteknologi untuk v keahlian dibuka

Membangun NKR

Kewirausahaan

Kebekerjaan

Jumlah Jam 288 JP 44 JP 36 JP




CONTOH PEMETAAN DIMENSI, TEMA, DAN ALOKASI WAKTU
PROJEK PROFIL KELAS X

Project Profil 1 Project Profil 2 Project Profil 3

Dimensi v' Berkebinekaan | v' Berkebinekaan | v' Bergotong Ro
Global Global yong
v’ Bergotong v’ Bergotong- v Bernalar Kritis
Royong Royong
v' Bernalar
Kritis
Tema Kearifan Lokal Bhineka Tunggal Kewirausahaan
Tka




B.PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Hal-hal yang perlu diketahui mengenai projek penguatan Profil Pelajar Pancasila

1.
2.

Dilaksanakan setiap tahun di semua tingkatan kelas.

Total alokasi waktu projek di jenjang dasar, menengah, diksus, dan kejuruan adalah 20-30% dari kesel
uruhan total JP dalam satu tahun, sementara di PAUD alokasi kegiatan projek dilaksanakan sesuai de

ngan kebutuhan

Tema-tema projek sudah ditentukan oleh pemerintah. Berangkat dari tema tersebut, sekolah dapat m
engembangkan topik spesifik yang sesuai dengan konteks kebutuhan.

Sekolah berwenang untuk merancang alokasi waktu kegiatan projek dan menyusun tim kepanitiaan y

ang akan memfasilitasi kegiatan projek.

Pemerintah menyediakan beragam contoh modul projek. Pada tahap awal guru diharapkan dapat men
gadaptasi modul tersebut sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah, sementara pada tahap lanjut
an guru diharapkan dapat merancangnya secara mandiri.



Tahapan Pelaksanaan Projek | Setidaknya terdapat 6 tahapan pelaksanaan projek yang bisa dimodifikasi dan
disesuaikan dengan kondisi sekolah (Terutama untuk jenjang PAUD).

Merancang alokasi waktu dan dimensi Profil
Pelajar Pancasila

Pimpinan sekolah menentukan alokasi waktu
pelaksanaan projek dan dimensi untuk setiap tema,
agar dapat memetakan sebaran pelaksanaan projek
pada satuan pendidikan tersebut

Identifikasi tingkat kesiapan sekolah
Pimpinan sekolah dapat menilai tahap
pelaksanaan projek berdasarkan tingkat kesiapan
sekolah (hal. 35-36)

Penentuan topik spesifik
Dari tema besar, tim fasilitasi projek (dapat juga
bersama peserta didik) menentukan ruang lingkup
isu yang spesifik sebagai projek.

0102020200/

Perencanaan ini bisa dimodifikasi sesuai dengan

kebutuhan dan kondisi

PERENCANAAN PROJEK

Membentuk tim fasilitasi projek

Pimpinan sekolah menentukan pendidik-pendidik yang
tergabung dalam tim fasilitasi projek yang berperan
merencanakan projek, membuat modul projek, mengelola
projek, dan mendampingi peserta didik dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Pemilihan tema umum

Tim fasilitasi bersama pimpinan sekolah memilih min. 2
tema (Fase A, B, C)danmin.3tema (FaseD,E,F)dari7
tema yang ditetapkan oleh Kemendikbud-Dikti untuk
dijalankan dalam satu tahun ajaran berdasarkan isu yang
relevan di lingkungan peserta didik

Merancang modul projek

Tim fasilitasi bekerjasama dalam merancang modul

projek dan berdiskusi dalam menentukan elemen

dan sub-elemen Profil, alur kegiatan projek, serta

tipe asesmen yang sesuai dengan tujuan dan

kegiatan projek o



TEMA PROJEK PROFIL SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK
DAN SEDERAJAT

Gaya Hidup Berkelanjutan

Peserta didik memahami dampak aktivitas manusia, baik jangka
pendek maupun panjang, terhadap kelangsungan kehidupan di
dunia maupun lingkungan sekitarnya. Peserta didik juga
membangun kesadaran untuk bersikap dan berperilaku ramah
lingkungan, mempelajari potensi krisis keberlanjutan yang terjadi
di lingkungan sekitarnya serta mengembangkan kesiapan untuk
menghadapi dan memitigasinya.

Contoh kontekstualisasi tema:

« Jakarta: situasi banjir

 Kalimantan: hutan sebagai paru-paru dunia

» Daerah pedesaan: pemanfaatan sampah organik




TEMA PROJEK PROFIL SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK
DAN SEDERAJAT

Kearifan Lokal

Peserta didik membangun rasa ingin tahu dan kemampuan
inkuiri melalui eksplorasi budaya dan kearifan lokal masyarakat
sekitar atau daerah tersebut, serta perkembangannya. Peserta

didik

Contoh kontekstualisasi tema:

* Jawa Barat: sistem masyarakat di Kampung Naga
+ Papua: sistem masyarakat di Lembah Baliem
« SMK tata kecantikan: eksplorasi seni pranata acara adat Jawa



TEMA PROJEK PROFIL SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK
DAN SEDERAJAT

Bhinneka Tunggal lka

Peserta didik mengenal dan mempromosikan budaya perdamaian dan anti kekerasan, belajar
membangun dialog penuh hormat tentang keberagaman serta nilai-nilai ajaran yang dianutnya.
Peserta didik juga mempelajari perspektif berbagai agama dan kepercayaan, secara kritis dan

reflektif menelaah berbagai stereotip negatif dan dampaknya terhadap terjadinya konflik dan ke
kerasan. Tema ini ditujukan untuk jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan sederajat

Contoh kontekstualisasi tema:

Menangkap isu-isu atau masalah keberagaman di lingkungan
sekitar dan mengeksplorasi pemecahannya

contoh: kisah Bu Mondang di halaman ...



TEMA PROJEK PROFIL SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK
DAN SEDERAJAT

Kebekerjaan

Peserta didik menghubungkan berbagai pengetahuan yang telah
dipahami dengan pengalaman nyata di keseharian dan dunia ker
ja. Peserta didik membangun pemahaman terhadap ketenagaker
jaan, peluang kerja, serta kesiapan kerja untuk meningkatkan ka
pabilitas yang sesuai dengan keahliannya, mengacu pada kebut
uhan dunia kerja terkini. Dalam projeknya, peserta didik juga aka
n mengasah kesadaran sikap dan perilaku sesuai dengan stand
ar yang dibutuhkan di dunia kerja.

Contoh kontekstualisasi tema:

Lampung: eksplorasi pengembangan serat tekstil dari limbah daun nanas
Kawasan industri sekitar Jakarta: budidaya dan pengolahan tanaman lokal
Betawi



C. MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Mengembangkan
Modul Projek

Mengadaptasi Modul yang
Sudah Ada

Mengadaptasi modul yang sudah
tersedia dapat dilakukan untuk m
engawali persiapan projek pengu

atan Profil Pelajar Pancasila pad
a kesempatan pertama pelaksan
aannya di sekolah.

Membuat Modul secara
Mandiri

Setelah terampil mengadaptasi
modul projek, harapannya sekola
h dapat membuat rancangan mo
dulnya secara mandiri sebagai h
asil kolaborasi tim pengembang
projek di sekolah.




BEBERAPA CONTOH ALUR (SERUENCE) PROJEK PROFIL (1)
PENGENALAN - [ttt i iy

= Menggali permasalahan di lingkungan sekitar yang
terkait dengan topik pembahasan

KONSTEKTUALISASI

AKS' = gfsﬁulnggﬂﬂ peran yang dapat dilakukan melalui
REH_EKS | = Menggenapi proses dengan berbagi karya serta

melakukan evaluasi dan refleksi

QAN = Menyusun Strategis




BEBERAPA CONTOH ALUR (SERUENCE) PROJEK PROFIL (2)

( . N
= Mengenali dan membangun kesadaran peserta
TE M I_I KAN didik terhadap isu pengelolaan sampah dan
implikasinya terhadap perubahan iklim )
= Menggali permasalahan di lingkungan )
BAYANEKAN sekitar yang terkait dengan topic
L pembahasan )
( N
LAKU KAN = Mewujudkan pelajaran yang mereka dapat
melalui aksi nyata.
\_ S
( N
BAE ‘ KAN = Menggenapi proses dengan berbagi karya
serta melakukan evaluasi dan refleksi
S




BEBERAPA CONTOH ALUR (SERLENCE) PROJEK PROFIL (3)

= A jadi? = M iapkan ob i =
M E N GAM ATl M?aigy:rr:gl t;g_lamle_ncIekilrt]?psgi:szpalglqn[;/as(er;\gsclerap). .

Mencari INSpIrasl

MENDEF|N|S|KAN = [, ternyata itu yang hendak dicapai = Mendefinisikan

tujuan dari temuan. = Membuat kerangka konteks

= Bagaimana aku bisa menjadi bagian dari solusi? =
Melontarkan dan mengembangkan gagasan. = Membuat
alternatif solusi

MENGGAGAS

= Bagaimana aku bisa mewujudkannya tujuan? = Memilih
solusi yang sesuai dengan tujuan. = Membuat
purwarupa

NEREFLEKSIKAN - s ot

MEMILIH




C. MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Informasi umum

Komponen inti

Lampiran

Identitas penulis modul

Sarana dan prasarana

Target peserta didik

Relevansi fema dan fopik projek
untuk sekolah

Deskripsi singkat projek

Pemetaan Dimensi dan sub elemen
P3 yang terkait

Judul Projek

Tujuan spesifik untuk setiap
fase/alur

Alur kegiatan projek
Asesmen formatif /sumatif
Pertanyaan pemantik
Refleksi peserta didik
Refleksi pendidik

Lembar kerja peserta di
dik(link)

Bahan bacaan pendidik
dan peserta didik (link)
Glossarium

Daftar pustaka

LK.1.lde Awal P5

LK.2. Desain P5




Modul Projek Fase D Tahap Pengenalan. Mengenali dan membangun kesadaran siswa terhadap isu pengelolaan sampah dan implikasinya terhadap perubaha

Tema: Gaya Hidup Berkelanjuta n iklim
n
Topik: Sampahku, Tanggungjaw 1. o2 o3 . 4. o 5.
abku Perkenalan: Perubahan Eksplorasi Isu Refleksi awal Kunjungan ke TPA/ Ko Diskusi Kritis Masalah
Total waktu: 57 JP Iklim dan Masalah Pen munitas Peduli Sampa Sampah
. gelolaan Sampah h
Dimensi Profil Pelajar Pancasila: Tahap Kontekstualisasi. mengkontekstualisasi masalah di lingkungan terdekat
® Beriman dan bertakwa kepad
a Tuhan Yang Maha Esa 6. 7. 8. 9.
® Gotong royong Pengumpulan, Pengor Trash Talk: Pengorganisasian Dat Asesmen Formatif
® Bernalar kritis ganisasian, dan Penya Sampah di Sekolahku a Secara Mandiri Presentasi: Sampah di
jian Data Sekolahku
Tahap aksi. bersama-sama mewujudkan pelajaran yang mereka dapat melalui aksi nyata
Sub-elemen yang disasar 10. . 12. 13 14.

e Memahami Keterhubungan E
kosistem Bumi ngi Sekolahku:

Menjaga Lingkungan Alam Se Eksplorasi program p
kitar engelolaan sampah ya
ng ada

Poster Aksi Nyata Saya Asesmen Formatif
ngi Sekolahku: Simulasi Pameran Pos
Membuat Poster  ter Aksi Nyata Sayangi
Sekolahku

Poster Aksi Nyata Saya

ngi Sekolahku:
Menentukan Karakteri
stik Poster yang Baik

Poster Aksi Nyata Saya
ngi Sekolahku:
Peranku dan Solusiku

Poster Aksi Nyata Saya

e Kerja sama

* Koordinasi Sosial Tahap Refleksi dan Tindak Lanjut. Menggenapi proses dengan berbagi karya, evaluasi dan refleksi, serta menyusun langkah strategis
e Mengajukan pertanyaan

e Mengidentifikasi, mengklarifik

asi, dan mengolah informasi d

an gagasan

15. 16. 17.

Asesmen Sumatif Asesmen Sumatif Mari Beraksi Sambil Ref
Pameran Poster Aksi Evaluasi Solusi Yang leksi
Nyata Sayangi Sekola Ditawarkan Mengelola Sampah di
hku Sekolah



TAHAPAN DALAM PROJEK ‘ JEJAK KARBON, JEJAK KITA DI BUMI’

Tahap Pengenalan

1. Pengenalan terhadap Perubahan i
klim: realitas dan miskonsepsinya

2. Pengenalan terhadap gas efek
rumah kaca: baik atau buruk?

3. Pengenalan terhadap jejak ka
rbon (carbon footprint)

4. Sumber-sumber kontributor
jejak karbon

5. Sebab akibat yang dihasilkan jejak
karbon

Tahap Konteks

tualisasi

6. Melihat perubahan iklim di lingkung
an sekitar dari video disertai diskusi

7. Melihat Indonesia sebagai cont
ributor jejak karbon dari video dis
ertai diskusi dan penulisan intisari
video

8. Penjelasan variasi jenis sumb
er penyumbang jumlah jejak kar
bon negatif beserta alternatifnya

9. Menghitung jumlah jejak ka
rbon pribadi

10. Mengelompokan dan riset menge
nai jejak karbon diri sendiri

11. Mengumpulkan hasil hitungan
jejak karbon 1 kelas

Tahap Aksi

12. Membuat hasil riset dalam bentuk
poster (Asesmen formatif)

13. Penilaian poster jejak karbon
(Asesmen formatif)

14. Membuat kuesioner tentang |
ejak karbon

15. Pembagian kuesioner kep
ada warga sekolah

16. Pengumpulan hasil wawancara: k
ontributor umum dan paling banyak.

Presentasi setiap siswa dalam kelom
pok

17. Riset mengenai solusi pengur
angan jumlah karbon yang telah
dijalankan kelompok atau institusi
tertentu

Tahap Refleksi dan

Tindak lanjut

18. Solusi cara mengurangi carbon fo
otprint

19. Asesmen sumatif:
Kampanye mengurangi jumlah jej
ak karbon

20. Evaluasi akhir peserta didik
dan kerja kelompok




DIMENSI, ELEMEN DAN SUB-ELEMEN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Dimensi Profil Pelaj | Sub-elemen Profil Pelaj Target pencapaian di akhir fase E Aktivitas ter
ar Pancasila terkait ar Pancasila kait
Beriman, Bertakwa Memahami keterkaitan ekos | Memahami konsep sebab akibat di antara berbagai ciptaan Tuhan dan mengide | 1, 2, 3, 6, 19
kepada Tuhan YME, istem bumi ntifikasi berbagai sebab yang mempunyai dampak baik atau buruk, Mengidentifi
dan kasi masalah lingkungan hidup di tempat ia tinggal dan melakukan langkah-lang
Berakhlak Mulia kah konkrit yang bisa dilakukan
Menjaga lingkungan alam s | Terbiasa memahami tindakan-tindakan yang ramah dan tidak ramah lingkungan | 10, 11, 19
ekitar serta membiasakan diri untuk berperilaku ramah lingkungan
Bernalar kritis Mengidentifikasi, mengklarifi | Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis informasi yang relevan serta | 4, 5, 6, 7, 8, 1
kasi, dan mengolah informa | memprioritaskan beberapa gagasan tertentu. 5,16, 17,
Si
Merefleksi dan mengevalua | Menjelaskan asumsi yang digunakan, menyadari kecenderungan dan konsekue | 4,5, 6, 8,9, 1
si pemikirannya sendiri nsi bias pada pemikirannya, serta berusaha mempertimbangkan perspektif yang | 0, 11, 19
berbeda
Kreatif Menghasilkan ide solusi ma | Menghubungkan gagasan yang ia miliki dengan informasi atau gagasan baruun | 6,7, 10, 11, 1
salah tuk menghasilkan kombinasi gagasan baru dan imajinatif untuk mengekspresika | 2, 13, 14, 19
n pikiran dan/atau perasaannya
Mencari solusi alternatif dari | Menghasilkan solusi alternatif dengan mengadaptasi berbagai gagasan danum | 6,7, 10, 11, 1
masalah pan balik untuk menghadapi situasi dan permasalahan 4,19
Bereksperimen dengan ber | Bereksperimen dengan berbagai pilihan secara kreatif untuk memodifikasi gaga | 10, 11, 12, 14
bagai pilihan solusi kreatif san sesuai dengan perubahan situasi. , 18,19




1. Pengenalan terha
dap perubahan ik
lim: realitas dan
miskonsepsinya

Waktu:

2 JP tugas mandiri
(Total 3 JP)

Bahan: Artikel, alat t
ulis

Peran Guru: fasilitat
or dan pendamping

Persiapan

- Guru mengumpulkan setidaknya 2 artikel yang membahas isu peruba
han iklim, khususnya yang terjadi di Indonesia.

- Guru bisa mempersiapkan diri dengan catatan perbandingan realita da
n miskonsepsi mengenai perubahan iklim

Pelaksanaan
- Guru memulai projek dengan sesi tanya jawab mengenai apa yang tel
ah peserta didik ketahui mengenai perubahan iklim. Beberapa pertanya
an pemantik yang bisa dipakai:
a. Apa tanda terjadinya perubahan iklim yang dapat dilihat ata
u dirasakan?
b. Apa saja sumber- sumber penyebab perubahan iklim?
c. Apa dampak yang terjadi dari perubahan iklim di lingkungan
sekitar?
- Guru memberikan artikel kepada peserta didik untuk dibaca dan memi
nta peserta didik untuk menulis intisarinya.

Tugas mandiri

Peserta didik diminta untuk mencatat dan membandingkan miskonsepsi
dan realita yang terjadi mengenai perubahan iklim Peserta didik kemud
ian menuliskan apa yang mereka pikirkan mengenai perubahan iklim se
telah membaca dan hasil dari riset mereka mengenai fakta perubahan i
klim.

Tips

- Guru dapat mencari artikel yang membahas
tentang yang terjadi di dekat sekolah, lebih ba
ik mencari artikel yang membahas isu yang te
riadi di Indonesia.

- Guru bisa memberikan beberapa contoh ske
ptis mengenai perubahan iklim seperti: beber
apa ilmuwan tidak setuju bahwa bumi semaki
n panas atau es yang meleleh di kutub tidak a
da efeknya di Negara 2 musim seperti di Indo
nesia.

Referensi artikel:
https://www.kompas.com/tag/dampak-perub
ahan-iklim
https://www.dw.com/id/menyorot-ancaman-
erubahan-iklim-di-tengah-pandemi/a-5509100
2
https://teknologi.bisnis.com/read/20201027/
84/1310532 /indonesia-alami-perubahan-iklim
-ekstrem-di-september-2020#:~:text=10%2F2
020)
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/202
01022163018-199-561642 /bmkg-ungkap-mas

a-masa-Kritis-perubahan-iklim-dunia




C. MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA

Asesmen Projek

Hal-hal yang perlu diketahui mengenai asesmen projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila

1.

o - wWN

Memiliki variasi bentuk asesmen (formatif dan sumatif) serta instrumen asesm
en (lembar ceklis, rubrik, catatan pengamatan, tes, dan sebagainya).

. Penekanan pada asesmen performa/kinerja.
. Asesmen akhir berupa rubrik dengan 4 kriteria: Mulai Berkembang, Berkemba

ng, Berkembang sesuai Harapan, Sangat Berkembang

. Rumusan kompetensi yang menjadi tujuan ditempatkan dalam kriteria “Berk

embang Sesuai Harapan”

. Perlu diperhatikan keselarasan antara tujuan, aktivitas, dan asesmen projek.
. Pada jenjang PAUD, pelaporan hasil belajar tidak terpisah dengan rapor kelas.

Sementara pada jenjang lainnya pelaporan hasil belajar terpisah dengan rapor
intrakurikuler.



RAPOR PROJEK PROFIL

1. Mengenal dan merawat keberagaman

agama dan keyakinan di Indonesia BB MB BSH SB
Namasekolah  SMA Bintang Kejora Kelas 10
e Berkebinekaan global
Alamat L Bijaksana no. 1, Palangkaraya Fase E . pr " e 7
NamaSiswa  Didi Felicia Herutami Tahun ajaran  2021/2022 kepercayaan, sert a ganalisis dinamika budaya
yang mencakup pemahaman, kepercayaan, dan praktik
NS 2019423465 keseharian dalam rentang waktu yang panjang dan konteks
yang luas.
Projek 1] M I dan keberagaman agama dan keyakinan di Indonesi = 7
. Projek ini adalah proyek pertama dikelas 10. Proyek ini diharapkan membangun dua dimensi Profil bud. . . . .
laya. Memahami pentingnya saling menghormati dalam
Gambaran Rapor PrOjek Pelajar Pancasila, yakni berkebinekaan global dan bernalar kritis. Pada projek ini. siswa belajar untuk p ikan p budava d. i dalam
. . membuka diri mengenal stigma dan stereotip yang ia punya terhadap orang yang baru dikenal duniayang saling terhubung serta menunjukkannya dalam
Dasmen’ leSUS, & Kejuruan mengeksplorasi pengetahuan (dari segi hukum, kebijakan, juga norma sosial) dan mengenal lebih perilaku.
dekat keberagaman agama dan keyakinan di Indonesia, mereduksi prasangka, refleksi diri, dan . " 7
Sumber: Panduan Pengembangan Projek bersama-sama mewujudkan pelajaran yang mereka dapat melalui aksi nyata ‘ecarabiitis ak dari pengalaman hidup dilingkungan
A . A yang beragam terkait dengan perilaku, kepercayaanserta
P.enguatan Profil Pelajar PancaSIIa, Kemen Projek 2 | Membuat permainan papan (board game) bertema sejarah tindakannya terhadap orang lain
dlkbud 2021 . adipiscing vitae proin sagittis nisl rhoncus mattis rhoncus urna neque viverra justo ices dui « M i dan N v
sapien eget mi proin sed libero enim sed faucibus turpis in eu mi bibendum nequ estas congue peng;umanv = 4' . ;ang da dalam sejumiah
quisque egestas diam in arcu cursus evismod quis viverra nibh cras pulvinar mattis nunc sed blandit Yiks i v Hengas
libero volutpat sed cras ornare arcu dui vivamus arcu felis bibendum ut tristique et egestas quis ipsum budava:;rlentu dalam lingkup nasional, regional, dan global.
suspendisse ultrices gravida dictum fusce ut placerat orci nulla pellentesque dignissim enim sit amet .
venenatis urna cursus eget nunc scelerisque viverra mauris in aliquam sem fringilla ut morbi tincidunt * 4 5 b'l'"lvi v
augue interdum velit euismod in pellentesque dan gan hidp lalam finglungan dengan bucaya yarg
TS = = beragam, serta memahami pentingnya kerukunan antar
budaya dalam kehidupan bersama yang harmonis.
Catatan: Slide terkait rapor ini han Bernalar kritis
ya untuk gambaran bagi perancan  Mangideati it etogher ko, e esg v
. . B2 Belum ME. Mulal BSH. Berkembang @ se.sangat n gagasan. Secara kritis serta
g modul projek. Bagaimana mekan Berkembang o \ froteromes gagasan daninformasi yang Kompleks dan abstrak dari
. g Sewa mash Sewa mulai Sivwa telah Sivwa mengesmbangkan berbagai sumber. Memprioritaskan suatu gagasan yang paling
isme penyusunan rapor sendiri tida s B i il mengenmbangk W relevan dari hasil klarifikasi dan analisis.
k perlu terdapat di dalam modul pr mengembingsan s belum ek bands o « Mengidentifikasi, mengklarifiasi, dan mengolah inf v
H H . dan gagasan. d uasi yang
OJek' Rapor akan dIOIah 0|eh tlm fa f:b digunakannya dalam menemukan dan mencari solusi serta
o0 . . . o &
silitasi projek di sekolah. ;oﬁ,#‘.# mengambillepuusan.
‘j‘,@‘&- "\& ‘é. o Merefleksid luasi pemiki sendiri. v
Menj alasan untuk iki dan

& & g
Projek Kelas 10 "q;‘;é f* ,n-”pb 0:9 p"&

1. Mengenal dan
merawat ® ] @ [ ]

memikirkan pandangan yang mungkin berlawanan dengan
ikirannya d h pemikirannya jika diperlukan.

Catatan proses:

Dalam mengerjakan projek ini, Didi aktif melibatkan diri dengan memberikan usulan tentang cara-cara untuk

:::!m’;:: s remaja lainnya diri terhadap ip g agamad. ¥ Wawasan yang

Indonesia luas dan pengalamannya berada di tengah lingkungan yang beragam sangat membantu Didi dalam
memberikan ide dan gagasan serta berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok. 1a aktif memberikan

2. Membuat papan pertanyaan-pertanyaan yang memancing diskusi di kelompoknya, sehingga ia dan teman kelompoknya dapat

efektif. Dalam

permainan sejarah @ . . . . Didi tampak terbiasa untuk membantu

merancang

teman yang kesulitan.



Thank you

Insert the title of your subtitle Here



